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ABSTRAK 

Kapal X memiliki peran sentral dalam pendidikan berfokus pada perikanan dan kelautan, 
terutama di Indonesia yang merupakan negara kepulauan dengan mayoritas wilayahnya 

berupa lautan. Kapal X berperan penting dalam mendukung pembangunan sektor perikanan 

dan kelautan melalui pendidikan, pelatihan, dan penelitian. Mesin dalam konteks ini adalah 
alat yang menggunakan tenaga untuk membantu manusia dalam membuat produk. Dalam 

kasus mesin diesel penggerak utama kapal X, seperti Marine Engine STX 6L28/32A 

dengan daya 1470Kw dan kecepatan 775 rpm, perannya sangat krusial saat kapal berlayar. 

Namun, kinerja mesin ini memerlukan sistem pelumasan yang baik. Pelumasan yang 
kurang atau tidak terawat dapat mengganggu kinerja mesin dan berdampak pada komponen 

yang bergesekan, mengurangi performa kapal. Sistem pelumasan bertugas menyediakan 

pelumas yang efektif pada bagian bergerak mesin. Langkah-langkah pemecahan masalah 
mencakup observasi, studi literatur, wawancara, dan pengujian oli melalui Schedule Oil 

Sampling (SOS). Hasil dari pengujian ini menunjukkan bahwa kondisi oli pelumas masih 

dalam batas normal dan mampu melindungi serta melumasi komponen mesin. Hal ini 
memberikan keyakinan bahwa mesin beroperasi dengan optimal. Kesimpulannya, 

perawatan rutin sesuai jadwal dan inspeksi berkala menjadi solusi untuk menjaga performa 

mesin diesel kapal X. 

 

 
Kata kunci : Mesin diesel, Marine Engine, Sistem Pelumasan, Preventive Maintenance, Schedule 

Oil Sampling (SOS). 
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ABSTRACT 

Ship X has a central role in education focusing on fisheries and maritime affairs, especially 

in Indonesia which is an archipelagic country with the majority of its territory being sea. 

Ship X plays an important role in supporting the development of the fisheries and marine 
sector through education, training and research. Machines in this context are tools that 

use power to assist humans in making products. In the case of the X ship's main propulsion 

diesel engine, such as the Marine Engine STX 6L28/32A with a power of 1470Kw and a 

speed of 775 rpm, its role is very crucial when the ship is sailing. However, the performance 
of this machine requires a good lubrication system. Lubrication that is lacking or not 

maintained can interfere with engine performance and impact on frictional components, 

reducing ship performance. The lubrication system is responsible for providing effective 
lubrication of the moving parts of the machine. Problem solving steps include observation, 

literature study, interviews, and oil testing through Schedule Oil Sampling (SOS). The 

results of this test indicate that the condition of the lubricating oil is still within normal 
limits and is able to protect and lubricate the engine components. This gives confidence 

that the machine operates optimally. In conclusion, routine maintenance according to 

schedule and periodic inspections is the solution to maintain the performance of the X 

ship's diesel engine. 

 

 
Keyword : Diesel engine, Marine Engine, Lubrication System, Preventive Maintenance, Schedule 

Oil Sampling (SOS). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Kapal X merupakan bagian penting dari pendidikan, dengan fokus pada 

perikanan dan kelautan. Selain itu, Indonesia merupakan negara kepulauan 

dengan 2/3 wilayahnya berupa lautan. Kapal X memiliki peran strategis yang 

sangat penting dalam mendukung pembangunan dalam sektor perikanan dan 

kelautan, baik dalam hal pendidikan, pelatihan maupun penelitian. 

Pengertian mesin menurut (Didin Arianto, 2020), Mesin merupakan alat 

yang digerakkan oleh kekuatan atau tenaga yang digunakan untuk membantu 

manusia dalam mengerjakan suatu produk atau benda lainnya. Mesin 

merupakan infut dalam proses produksi membutuhkan energi guna untuk 

menjalankan suatu proses produksi, energi yang dimaksud adalah energi bahan 

bakar seperti, miyak pelumas, tenaga listrik, air atau fluida lainnya. Adapun 

pengertian dari mesin diesel, mesin diesel merupakan pesawat yang mengubah 

energi potensial panas langsung menjadi energi mekanik. pembakaran ini 

dibagi dua macam yaitu mesin pemakaran dalam internal dan mesin 

pembakaran luar external. 

Pada Kapal X terdapat mesin diesel penggerak utama kapal yaitu Marine 

Engine STX 6L28/32A mesin ini dapat menghasilkan daya hingga 1470Kw 

dengan kecepatan putaran mesin 775 rpm. Mesin diesel tersebut memiliki peran 

sangat penting dalam sistem pemesinan kapal karena harus bekerja dengan 

terus menerus pada saat kapal berlayar. 

Mesin diesel penggerak utama kapal akan berfungsi dengan baik jika 

didukung pula dengan sistem pendukung lainnya yang baik. Salah satu faktor 

pendukung dalam optimalisasi kinerja mesin diesel ialah sistem pelumasan, 

kurangnya pelumasan atau pengecekan pelumas pada mesin diesel kapal akan 
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mempengaruhi komponen yang bergesekan, menimbulkan keausan, 

meningkatkan suhu kerja mesin, dan penurunan performa kinerja mesin 

hingga menimbulkan kerusakan komponen. Jika hal ini terjadi maka dapat 

mengakibatkan terganggunya performa kinerja kapal X. 

Peran sistem pelumasan adalah untuk menyediakan oli pelumas yang cukup 

dingin dan bersih ke mesin untuk memberikan pelumasan yang efektif dan 

memadai dari semua gesekan dan bagian bergerak yang terjadi di mesin 

penggerak utama kapal. Dengan berbagai peran penting ini, sistem pelumasan 

menjadi elemen vital dalam menjaga kinerja, umur pakai, dan keandalan mesin. 

Karena itu, pemeliharaan yang tepat dan penggantian pelumas secara teratur 

sangat penting untuk menjaga sistem pelumasan yang efektif. Maka dari itu 

penting dilakukan perawatan serta pengujian oli pelumas guna melihat 

kandungan yang terkandung pada oli pelumas agar oli tetap dalam keadaan 

optimal. Maka dari itu penulis mengangkat tema “Preventive Maintenance 

Sistem Pelumasan Pada Mesin Diesel Penggerak Utama Untuk Menunjang 

Kinerja Kapal X”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana cara kerja sistem pelumasan pada mesin diesel kapal? 

2. Bagaimana Langkah - Langkah dalam melaksanakan perawatan 

pencegahan pada mesin diesel kapal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Sebagai salah satu syarat untuk menunjang kegiatan tugas akhir dan 

menyelesaikan Program Studi Diploma III Teknik Mesin, Jurusan 

Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui cara kerja sistem pelumasan pada mesin diesel kapal. 

2. Melakukan pengujian oli sistem pelumasan pada mesin diesel 

kapal. 

1.4 Batasan Masalah 

Penulis telah menentukan batasan masalah pada topik yang akan dibahas 

supaya penelitian yang dilakukan dapat lebih terarah dan terstruktur. Batasan 

masalah yang dilakukan penulis ialah menentukan bagaimana cara kerja sistem 

pelumasan pada mesin diesel Marine Engine STX 6L28/32A penggerak utama 

Kapal Motor. 

1.5 Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian tugas akhir adalah sebagai 

berikut: 

1. Menambah ilmu dan wawasan dalam mengatasi sebuah masalah serta 

mencari solusi dari permasalahan tersebut. 

2. Melatih cara berfikir untuk mengetahui cara perawatan pada sistem 

pelumasan mesin diesel kapal. 

3. Mahasiswa dapat menentukan bagaimana cara sistem pelumasan pada 

mesin diesel kapal. 

1.6 Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Metode penulisan tugas akhir ini ialah menggunakan metode kualitatif. Adapun 

metode penulisan laporan tugas akhir ini, yaitu : 

1. Menentukan Topik Permasalahan 

Langkah pertama ialah menentukan topik permasalahan, yaitu 

Preventive Maintenance Sistem Pelumasan Pada Mesin Diesel Penggerak 

Utama kapal. 

2. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan dengan cara melakukan wawancara 

pada staff dan pekerja sesuai bidang tersebut. 



4 
 

 

 

 

 

 

 
 

3. Observasi Lapangan dan Studi Literatur 

Observasi lapangan dilakukan langsung di Kapal Mesin X untuk 

mengetahui dan melihat secara langsung permasalahan yang terjadi dan 

studi literatur dapat dilihat dari manual book dan berbagai sumber bacaan 

lainnya. 

4. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi langsung serta 

wawancara dengan kepala staff yang bersangkutan sesuai dengan topik yang 

akan dibahas. 

5. Analisis Data 

Pada tahap ini, seluruh data yang berhasil diperoleh akan dianalisis 

untuk dapat menentukan perawatan pada sistem pelumasan. 

6. Kesimpulan 

Pada tahap ini, hasil dari analisis data yang dilakukan akan diringkas 

dan disimpulkan hasilnya. 

1.7 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Adapun sistematika penulisan Laporan Tugas Akhir ini, yaitu : 

 
1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada Bab I berisi latar belakang, tujuan penulisan, batasan 

masalah, manfaat penulisan, metode penulisan, dan keseluruhan 

sistematika penulisan tugas akhir. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada Bab II berisi tentang penguraian teori dasar dan 

menunjang penyelesaian yang berkaitan dengan pembahasan masalah 

pada penelitian ini. 

3. BAB III METODE PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

Pada Bab III berisi langkah - langkah penyusunan tugas akhir berupa 

diagram alir pengerjaan tugas akhir dan metode pemecah masalah. 
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4. BAB IV HASIL & PEMBAHASAN 

Pada Bab IV berisi tentang pembahasan serta hasil penyelesaian 

masalah dari Preventive Maintenance Sistem Pelumasan Pada Mesin 

Diesel Penggerak Utama Untuk Menunjang Kinerja Kapal Mesin X. 

5. BAB V KESIMPULAN & SARAN 

Pada Bab V berisi kesimpulan dari pembahasan dan saran untuk 

untuk penulis dalam penulisan tugas akhir ini. 



 

 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

1. Cara kerja sistem pelumasan pada Kapal X ini dimulai dengan menyimpan 

minyak pelumas dalam wadah yang disebut "sump" atau "oil pan" yang 

terletak di bagian bawah mesin. Saat mesin dinyalakan, pompa oli mulai 

beroperasi dan menghisap minyak dari sump. Minyak ini kemudian 

dialirkan melalui saluran-saluran pelumasan ke bagian-bagian yang 

memerlukan pelumasan, seperti bantalan poros engkol, piston, dan 

silinder. 

2. Langkah – Langkah dalam melaksanakan perawatan sistem pelumasan 

pada mesin diesel Kapal X dilakukan pada interval 200 jam, 500 jam, dan 

1000 jam. Pada interval 1000 jam dilakukan pengambilan sampel oli untuk 

melakukan pengujian Schedule Oil Sampling (SOS) dilaboratorium. 

Berdasarkan hasil pengujian Schedule Oil Sampling (SOS) oli pelumas 

yang diambil dari mesin diesel penggerak utama kapal X, diperoleh 

kesimpulan bahwa kondisi oli pelumas masih berada dalam batas normal 

dan masih layak untuk digunakan. Analisis laboratorium menunjukkan 

bahwa oli pelumas masih mampu menjalankan fungsinya secara efektif 

dalam melindungi dan melumasi komponen mesin. 

5.2 Saran 

1. Sebaiknya perawatan sistem pelumasan mesin diesel penggerak utama 

kapal dilakukan sesuai dengan schedule maintenance program yang 

tersedia. 

2. Sebaiknya pengujian Schedule Oil Sampling (SOS) oli pelumas terus 

dilakukan sesuai dengan schedule maintenance program yang tersedia. 
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